BAB 1 


Elanor melangkahkan kakinya dengan hati berdebar tak 
keruan. Sejam yang lalu Susan menyuruhnya 
menghidangkan teh hangat untuk Anne tunangan tuannya 
Harry. Dia sebenarnya enggan mendatangi ruang tamu jika 
ada Anne. Entah kenapa dia sangat dan teramat tidak 
menyukai Anne meski semua keluarga tempatnya bekerja 
begitu menyayangi Anne. Elanor tidak bisa menutup mata 
bahwa tunangan Harry itu bukan wanita baik meskipun 
statusnya sebagai keluarga bangsawan. Elanor tahu rahasia 
Anne. Rahasia yang tidak diketahui siapa pun termasuk 
Harry. 


Susan Ibu Harry baru saja meninggalkan rumah bersama 
ayah Harry untuk berkunjung ke rumah saudara mereka 
yang sedang sakit selama beberapa hari ke depan. Rumah 
bernuansa konsep kerajaan dengan dominasi warna cokelat 
tua ini hanya dihuni Harry, Elanor, dan beberapa pelayan 
rumah. Khusus Elanor adalah pelayan Harry. Dia bekerja 
nyaris selama empat tahun hingga dia tahu apa saja 
kesukaan Harry. Apa saja yang perlu disiapkan untuk Harry 
setiap hari. Dan nyaris selama itu waktunya hanya untuk 
Harry dan Harry. Sialnya selama itu pula dia mencintai 
Tuannya sendiri. 


Elanor memuja-muja Harry. Dia begitu teramat mencintai 
Harry hingga jika Harry meminta tubuhnya pun dia akan 
berikan. Elanor menggantikan posisi ibunya yang dulu 
bekerja di keluarga Roget sehingga sejak kecil dia terbiasa 
melayani keluarga Roget. Dan empat tahun lalu ibunya 
menyuruh Elanor menggantikan posisi dirinya sebagai 
pelayan Harry. 


Elanor menempelkan telinganya di dinding ruang tamu. 
Hatinya tersayat. Dia mendengar desahan Anne. Dia ragu 
untuk muncul ke depan Harry dan Anne, tapi dia tak pernah 
tidak menuruti perintah Susan. 


"Di ruang tamu pun mereka begitu," ujarnya sedih. 


Elanor menghela napas panjang. Matanya membentuk 
bulan sabit. Cepolan rambutnya dirapikan dengan sebelah 
tangan. 


Saat dia memasuki ruang tamu, Harry dan Anne terlonjak. 
Hening beberapa saat. 
Mereka saling menatap dalam waktu yang lama. 


"Elanor," akhirnya suara Harry memecahkan keheningan 
yang menegang itu. 


Harry menyingkirkan Anne secara lembut yang sedari tadi 
berada di atas pangkuannya. Anne tidak berniat 
mengancing kemejanya. Dia menatap Elanor kesal yang 
berjalan mendekat. 


Harry membereskan celananya. 
"Ma'af, aku mengganggu, Tuan " 


"Ya, kau memang mengganggu kami." Mata hijau Anne 
menatap sengit Elanor. 


"Nyonya Susan menyuruhku mengantarkan teh pada Anda, 
Nona." 


"Ya, kau seharus " 


"Anne," protes Harry menatap tungannya dengan tatapan 
teguran. 


Dia menoleh pada Elanor. "Kau boleh pergi." 


Elanor mengangguk. "Ma'af, aku menggangu kalian selamat 
menikmati." Katanya dengan wajah menekuk. Elanor 
berbalik. 


Saat keluar dari ruang tamu dia masuk ke kamarnya. 
Mengunci pintu kamarnya dan menangis. 


Elanor meraih sebuah boneka anjing berwarna merah muda. 
Dia menatap mata lebar boneka itu. Pemberian Harry bulan 
lalu saat dirinya berulang tahun yang ke-24 tahun. 
"Mencintaimu apakah harus sesakit ini..." 


Elanor memeluk boneka anjing itu seraya terus menangis 
sedih. 
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BAB 2 


Elanor memiliki hidung yang cantik dengan garis tegas. 
Bibirnya tipis memikat. Rambutnya yang selalu dicepol 
pirang alami. Dan matanya sungguh elok dengan bulu mata 
lentik. Meskipun bekerja sebagai pelayan dia tetap 
meneruskan pendidikannya. Dan dia wanita yang cerdas di 
dalam kelas. Dia sekolah di sekolahan tempat anak para 
bangsawan. Dia terpinggirkan itu jelas karena statusnya. 
Tapi guru-guru di sekolah begitu menyayanginya karena 
kecerdasannya. 


Pukul tujuh malam dan Anne masih di sini. Di rumah Harry. 
Elanor memilih tetap di dalam kamarnya sampai Anne pergi. 


"Elanor," Harry berdiri di depan pintu kamarnya. 
"Ya, Tuan." Elanor bangkit dan mendekati Harry. 


"Kau menangis?" Harry menatap lekat pelayannya yang 
matanya sembab. 


"Oh, tidak." Elanor mengusap-usap matanya dan tersenyum. 
Senyum khas pelayan yang siap melayani perintah Tuannya. 


"Siapkan aku air hangat. Aku akan mandi." 
"Baik, Tuan." 


Harry hendak berbalik badan namun Elanor mencegahnya. 
"Nona Anne masih di sini, Tuan?" 


"Tidak. Dia sudah pulang. Aclair mengantarnya." 


Aclair adalah salah satu pelayan di rumah. Dia bekerja 
untuk mengantar dan menjemput keluarga Roget. 


Elanor mengangguk. 


Setelah mempersiapkan air panas di bathub, Elanor bersiap 
pergi meninggalkan kamar mandi ketika Harry sampai 
dengan bertelanjang dada dan hanya handuk yang 
menutupi bagian bawahnya. 


"Jangan pergi dulu." Cegahnya. 


Elanor berbalik dengan kedua daun bibir terbuka. Harry 
sudah merendam tubuhnya di bath dengan keadaan 
telanjang. Tentu saja. 


"Ada apa, Tuan?" tanya Elanor dengan desiran aneh di 
dadanya. 


"Menurutmu, bagaimana dengan Anne?" tanya Harry 
dengan mata terpejam. Kepalanya bersandar tenang di 
salah satu ujung bathtub. 


"Dia gadis yang cantik, Tuan." 
"Selain itu?" 
"Dia..." Elanor terdiam. 


Harry membuka matanya." Ya," dia menatap Elanor dengan 
menuntut jawaban dari pertanyaannya. 


"Memiliki tubuh yang indah." Ada rasa panas yang aneh di 
dada Elanor. 


"Bukan. Maksudku, karakternya." 


Elanor berusaha memendam hasratnya ketika berbincang 
dengan Tuannya yang sedang telanjang itu. Sesekali 
matanya beralih pada dada bidang Harry. Dan dia berusaha 
mengenyahkan fantasi konyolnya. 


"Aku tidak terlalu mengenal Nona Anne, Tuan." Dia menekuk 
wajahnya. "Permisi." Dia berbalik pergi. 


Harry menatap punggung Elanor hingga tubuh wanita itu 
lenyap dari pandangannya. 


"Aku tahu kau mencintaiku, Elanor. Tapi semua itu percuma. 
Kita tak kan bisa bersatu. Kalau aku memilihmu aku akan 
kehilangan status kebangsawananku. Dan pertentangan 
yang akan kita hadapi lebih sulit dari pada cinta itu sendiri." 


Harry menghela napas perlahan. "Aku hanya berpura-pura 
menutup mata, Elanor." 
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BAB 3 


Pagi ini Elanor tampak sibuk menyiapkan makanan untuk 
Harry. Bibi Arra yang sudah berumur 57 tahun mencicipi 
bumbu daging panggang. "Pas," komentarnya. 


Harry datang dan duduk dengan tenang. "Elanor, hari ini 
aku akan pergi memancing dengan Aclair. Apa kau mau 
ikut?" tanyanya seraya mendongak menatap Elanor yang 
sibuk memotong daging panggang untuk piring Harry. 


"Oh, tidak. Elanor di sini saja." Bibi Arra menyentuh lengan 
Elanor. Elanor menoleh. Selain dirinya, Bibi Arra tahu akan 
perasaan Elanor pada Harry. Dia hanya mencoba agar Elanor 
tidak mencintai Harry terlalu dalam. Itu hanya akan 
menyiksa perasaan Elanor. 


"Bibi benar." Dia menatap Harry. "Aku lebih baik di rumah, 
Tuan." 


Harry mengangguk. 
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"Tidakkah kau paham Elanor, kau dan Harry tak kan bisa 
bersatu?" Bibi Arra berkata dengan nada yang tajam. 


Elanor menaruh piring di rak. Dia menatap Bibi Arra pasrah. 


"Sayangku," Bibi Arra membelai lembut bahu Elanor. "Kau 
tahu, Nak, Harry sudah memiliki Anne dan mereka akan 
menikah dalam waktu dekat. Jangan sakiti dirimu dengan 
tetap mencintainya, Nak." 


"Bibi, kalau saja aku bisa menghilangkan perasaan ini." 
Elanor tampak frustrasi. 


"Kau bisa sayang. Ubahlah perasaanmu. Kau tahu, kau tidak 
punya siapa pun di dunia ini lagi selain aku dan keluarga 
Roget. Mereka menyayangimu, Nak. Jangan membuat 
masalah. Apalagi kalau sampai kau menggoda Tuan Harry." 


Elanor teringat ibunya yang meninggal setahun lalu. "Aku 
tidak pernah berniat menggoda Tuan Harry." 


"Ya, aku percaya padamu. Tapi, aku tidak sepenuhnya 
percaya pada Tuan Harry." 


Elanor hanya menatap Bibi Arra tanpa protes. 
"Kenapa kau tidak mempercayainya?" 


"Kau cantik Elanor. Siapa pun itu pasti menyadari 
kecantikanmu. Harry bisa saja menyimpan perasaan yang 
sama padamu, tapi dia tidak akan memilihmu sebagai ibu 
dari anak-anaknya. Status sosial di kalangan bangsawan 
sangat penting." Perkataan Bibi Arra begitu meyakinkan 
sekaligus menusuk dada Elanor. Begitu tajam hingga Elanor 
merasa sebuah pisau menghujam dadanya. 
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Malam yang cantik dengan rembulan yang bersinar penuh 
di langit gelap. 


Kecantikan dan status sosial begitu penting bagi dunia ini. 
Mereka yang cantik namun tidak memiliki darah biru 
cenderung menjadi wanita malam yang menghibur para pria 
hidung belang. Elanor tak habis pikir bagaimana bisa 
mereka rela menjual harga dirinya demi uang. Pekerjaan 
yang hina asalkan itu adalah hasil jerih payahnya sendiri tak 
kan jadi masalah. 


Elanor mematut wajahnya di cermin. Dia memperhatikan 
setiap sudut wajahnya. Dan dia memang menyadari 
kecantikannya yang tak kalah dengan Anne. Tapi dia kalah 
dalam status sosial. Tidak akan ada pria berdarah biru yang 
memilihnya sebagai seorang istri. 


"Elanor " teriak Aclair. 


Elanor berlari menuju pintu rumah dan mendapati Aclair 
sedang berkesusahan membawa Harry yang mabuk parah. 


"Kenapa dengan Tuan?" tanyanya panik pada Aclaire. 
"Dia mabuk, Elanor." 
Mereka membawa Harry ke kamarnya. 


Aclaire bernapas lega setelah merebahkan Harry di atas 
ranjangnya. "Ganti bajunya yang penuh muntahan." 


"Apa?" Elanor bertanya dengan wajah polos. 


"Ganti semua pakaiannya, Elanor. Itu kotor sekali. Kasihan 
Tuan kalau tidur dengan pakaian seperti itu." Lalu Aclaire 


pergi. 


Elanor menatap pria yang dicintainya di atas ranjang 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Kedua mata Harry terbuka perlahan. Dia tersenyum tidak 
jelas. 


"Elanor," dia menarik tangan Elanor hingga Elanor jatuh di 
atas ranjang. 


Elanor mencium bau alkohol yang manis. Demi apa pun dia 
tidak suka bau alkohol tapi embusan bau alkohol dari napas 
Harry mengubah persepsinya tentang bau alkohol. 


aaa 


BAB 4 


"Elanor," Bibi Arra mengagetkan Elanor yang sedang sibuk 
menyiapkan perlengkapan Harry untuk berkuda. 


"Apa yang terjadi semalam?" tanyanya menatap curiga 
Elanor. 


Elanor menggeleng. "Tidak terjadi apa-apa, Bibi Arra." 
"Benarkah?" 


Mereka saling bersitatap. Bibi Arra mencoba menelusuri 
tanda kebohongan di mata belok Elanor. 


Elanor menggigit bibir. "Tidak terjadi apa-apa." Dia berkata 
kembali seolah mencoba meyakinkan Bibi Arra. 


"Aku mendengar suara Tuan Harry mengerang. Kau 
melakukan sesuatu padanya? Aclaire bilang Tuan Harry 
mengangguk." 


"Aku-aku hanya mengganti pakaiannya sesuai dengan 
perintah Aclaire karena pakaian Tuan Harry terkena alkohol 
dan muntahannya." 


Bibi Arra mengangguk-ngangguk. Tidak ada alasan untuk 
tidak percaya pada Elanor. Gadis yang baik, polos dan 
penurut. Ketakutan Bibi Arra hanya satu, Harry menyentuh 
Elanor. Dia takut Elanor dijadikan sebagai budaknya. Dia 
tidak ingin itu terjadi, meski dia pun ragu apakah Harry 
akan menyakiti Elanor dengan cara seperti itu. 
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Elanor selalu setia menemani kegiatan Harry. Dia 
menyiapkan segala sesuatu untuk Harry. Dan sekarang dia 
menemani Tuannya berkuda. Dia hanya memperhatikan 
Harry dari kejauhan. Bayangan yang terjadi semalam 
menyelinap masuk di pikirannya. 


"Elanor," Harry menarik tangannya dan dia jatuh di atas 
ranjang tepat di samping Harry. Mereka saling bersitatap. 
Harry menyingkirkan anakan rambut Elanor ke belakang 
telinganya. Entah Harry sadar atau tidak dengan apa yang 
dilakukannya. 


Elanor tentu saja berdesir. Seakan Harry membalas cintanya. 


"Tuan-" Harry menempelkan telunjuk tangannya di depan 
bibir Elanor. Lalu tanpa berkata apa pun dia menarik kepala 
Elanor hingga dia berhasil melumat bibir tipis Elanor. 


Mereka berciuman. 
Ciuman yang lama. 


Elanor menggeleng dan mengedip-ngedipkan mata. "Tuan 
Harry hanya sedang tidak sadar." Gumamnya. "Aku harus 
sadar diri." 


"Elanor," Harry turun dari kudanya yang berwarna putih. Dia 
berjalan mendekati Elanor. 


"Iya, Tuan," sahut Elanor dengan mata berbinar-binar. Mata 
itu yang selalu Harry suka dari Elanor. Mata yang selalu 
berbinar-binar ketika menatapnya. 


"Kau mau menemaniku berkuda?" 


Elanor seperti mendapat tawaran untuk mendapatkan gelar 
kebangsawanan secara Cuma-Cuma. 


"Elanor?" Harry memiringkan kepala. 


Elanor mengangguk pelan hingga nyaris anggukannya tak 
terlihat. 


Harry tersenyum. 


Elanor naik ke atas kuda dibantu Harry, kemudian setelah 
Elanor aman duduk di atas kuda, Harry menyusul duduk. 
"Kau berpegangan, Elanor." Elanor memegang tali kuda erat. 
Harry memegang tali kuda dan tangannya menyentuh 
tangan Elanor hingga desiran itu semakin kuat. Semakin 
membara. 


Elanor merasakan detak jantungnya berdebar kencang. Dia 
teramat senang. Kuda melaju dengan kecepatan rata-rata. 


"Ini pertama kalinya kau naik kuda kan?" 
"Iya, Tuan." 

"Bagaimana rasanya?" 

"Menyenangkan." 


Tubuh Harry yang menempel pada punggung Elanor begitu 
membuat Elanor merasa hangat. Sudut hatinya. Dan 
sensasi-sensasi menakjubkan yang didapatnya dari 
guncangan-guncangan kuda. Lengan Harry yang 
menyentuh lengannya. 


Dia menoleh pada Harry. Wajah mereka hanya berjarak 
beberapa senti. Kuda berhenti dia seakan ingin memberi 
waktu pada dua orang yang berada di atas punggungnya itu 
untuk dapat saling menikmati wajah satu sama lain. 


Mereka saling bersitatap. 


"Elanor," ujarnya dengan suara yang berbeda dari biasanya. 
Suara hangat yang seakan meminta. Meminta Elanor. 


"Iya, Tuan," sahut Elanor masih menatap Harry. 


Kedua daun bibir Elanor terbuka. Harry mendekatkan 
wajahnya. 


Harry kembali menikmati bibir ranum Elanor. 


Dan ini pertama kalinya ciuman itu dilakukan Harry saat 
tersadar. 


Bagaimana bisa dia melupakan Harry ketika pria itu 
menunjukkan ketertarikan pada dirinya? 
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BAB 5 


Elanor menari-nari di dalam kamarnya. Dia merasa bahagia. 
Sangat bahagia. Dua kali Tuannya mencium bibirnya. Dia 
teramat senang dan ingin kembali merasakan bibir Harry. 
Lagi dan lagi. Dia menari-nari ala ballet namun lebih tak 
keruan. Bibirnya bersenandung riang. 


"Elanor," Bibi Arra membuka pintu kamarnya tanpa 
mengetuknya terlebih dahulu. 


Refleks, Elanor segera membenarkan posisi tangannya yang 
terangkat ke atas. "Bibi Arra mengagetkanku saja." 


"Kau sedang apa?" 
"Menari," jawab Elanor agak ragu. 


"Besok Tuan dan Nyonya akan pulang. Lebih baik kau 
membantuku membereskan kebun belakang." 


"Iya, Bibi Arra." 


Saat Elanor menemani Bibi Arra yang menggunting daun- 
daun yang mulai menguning. Elanor melihat kupu-kupu 
cantik berwarna hitam yang terbang di sekitar bunga- 
bunga. 


"Elanor, aku sengaja menyuruhmu ke sini." 
Elanor menoleh pada Bibi Arra. 
"Di sini lebih aman untuk berbincang." Kata Bibi Arra. 


"Berbincang soal apa?" tanya Elanor. 


"Besok kepulangan Tuan dan Nyonya dan besok dipastikan 
semua sibuk. Kita kedatangan tamu dari keluarga Anne." 
Bibi Arra menatap Elanor yang menatapnya balik dengan 
tatapan menunggu. "Mereka akan membahas pernikahan 
Tuan Harry dan Anne." 


Seketika kebahagiaannya yang dirasakannya beberapa jam 
lalu itu lenyap. Apalah arti sebuah ciuman jika pria yang 
dicintainya tak kan bisa didapatkannya. 


"Aclaire bilang kau dan Tuan Harry berciuman di atas kuda." 
Bibi Arra kembali menatap Elanor. "Aku tidak percaya pada 
Tuan Harry. Dia pasti tahu kau mencintainya. Sikapmu jelas 
berbeda bukan hanya sebatas Tuan dan pelayannya." 


Sial! Umpat Elanor. Dia menyesal kenapa tidak melihat ke 
sekelilingnya dulu sebelum menerima ciuman dari Harry. 
Aclaire tahu dan dia memberitahu Bibi Arra. Bagaimana 
kalau suatu saat Aclaire memberi tahu Mr dan Mrs. Roget. 


"Dunia terlalu kejam kalau kau masih mengharapkan Tuan 
Harry. Anggaplah ciuman itu sebagai penghargaan 
perasaanmu padanya. Ingat, Elanor, dia tidak akan 
memilihmu. Kau tidak akan bisa menjadi istrinya." 


aaa 


Bibi Arra benar ciuman itu mungkin tidak memiliki makna 
apa pun karena Harry bersikap seperti biasa saja seolah 
mereka tidak melakukan apa pun. Harry tak pernah 
membahas soal ciuman itu. Dia hanya menyuruh-nyuruh 
Elanor seperti biasa. 


Kenapa perasaan bahagia itu cepat kembali lenyap 
sedangkan perasaan lara begitu termata lama dirasakan 
Elanor? 


"Besok orang tuaku pulang." Kata Harry yang duduk di sofa 
dalam kamarnya. 


Elanor sibuk merajut syal untuk Harry. 


"Besok Anne akan di sini." Dia menoleh pada Elanor yang 
sibuk merajut seakan tidak mendengar perkataan Harry. 
"Anne dan keluarganya. Kau tidak mau berkomentar, 
Elanor?" 


Elanor menghentikan aktivitas tangannya. Dia mengangkat 
kepalanya lalu menoleh pada Harry. "Aku tidak punya 
komentar apa-apa." 


"Hei," Harry mendekat dan dia duduk di bawah, di samping 
Elanor. 


Mereka saling bersitatap cukup lama hingga suara Bibi Arra 
membuat mereka terkesiap. 
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BAB 6 


Pertemuan keluarga itu berjalan lancar. Penentuan tanggal 
pernikahan pun sudah disepakati keduanya. Elanor memilih 
mengurung diri di kamar sampai keluarga Anne pergi. Dia 
meratapi kesedihannya bahwa Harry akan menjadi milik 
wanita lain. Dia berusaha ikhlas dan menerima kenyataan 
tapi tidak semudah itu... 


Anne mengecup bibir Harry sebelum dia pergi. "Aku akan 
merindukanmu, sayang." Ucapnya dengan senyuman 
semanis buah jeruk. 


Harry hanya menanggapi pernyataan Anne dengan senyum 
yang dibuat-buat. Entah kenapa dia merasa galau. Seakan 
ada yang salah dengan pilihannya memilih Anne. Dan dia 
memikirkan perasaan Elanor. 


"Aku ingin hari cepat berlalu dan kita menikah. Aku ingin 
selalu ada dalam pelukanmu, Harry." 


"Iya, aku juga." 
Anne memeluk Harry dan dia kembali mengecup bibir Harry. 


"Kau kenapa?" menyadari sikap Harry yang berbeda Anne 
bertanya. 


"Tidak, aku tidak apa-apa." 
"Kau sakit?" 
Harry menggeleng. 


"Aku pulang, sampai bertemu lagi di hari pernikahan kita." 


Harry mengangguk. 
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"Bibi Arra kau melihat Elanor?" tanya Harry pada Bibi Arra 
yang sibuk membersihkan meja. 


"Elanor? Aku tidak tahu, Tuan." Jawab Bibi Arra. 


Harry mengangguk dan dia mencari Elanor dengan 
memanggil-manggil namanya. Dia mencari Elanor di 
kamarnya dan kosong. Elanor tidak ada. Harry mencari ke 
setiap sudut rumah dan ke kebun belakang. Dia melihat 
Elanor di sana. Duduk bersama Aclaire. 


Harry berjalan mendekati mereka. 


"Aclaire, aku ada urusan dengan Elanor. Bisa kau tinggalkan 
kami?" 


"Iya, Tuan." Sahut Aclaire kemudian melesat pergi. 
"Elanor," dia duduk di samping Elanor. 
"Kau membicarakan apa dengan Aclaire?" 


"Aku meminta Aclaire untuk tidak menceritakan soal ciuman 
itu kepada siapa pun." Elanor agak sanksi membahas soal 
ciuman. "Aku takut Aclaire bercerita kepada Nyonya. Cukup 
Bibi Arra saja yang tahu." 


"Bibi Arra tahu soal ciuman kita?" 
Elanor mengangguk. "Eclaire memberitahunya." 
"Astaga..." Harry tampak cemas. 


"Kenapa?" Bibi Arra pasti bisa menjaga rahasia." 


"Elanor, aku minta ma'af." Harry menggenggam sebelah 
tangan Elanor. Mata belok itu menatap sendu Harry. "Aku " 


"Elanor" Mrs. Roget memanggilnya. Harry cepat-cepat 
melepaskan genggaman tangannya. 


"Iya, Nyonya." Elanor bangkit disusul Harry. 

Susan mendekati Elanor. "Buatkan aku teh." 

"Baik, Nyonya." Ujar Elanor lalu melesat pergi ke dapur. 
"Kau sedang apa di sini?" tanya Susan pada putranya. 
"Mengunjungi kebun." Jawab Harry ringan. 


Harry pergi meninggalkan Susan sendirian. Dan ibunya 
hanya bisa menatap putranya dari balik punggung. Dia 
tampak heran dengan sedikit kecurigaan karena sempat 
melihat Harry melakukan gerakan 'melepaskan'. Entah Harry 
melepaskan apa. 
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BAB 7 


Ada kalanya lara perlu dinikmati karena sama seperti 
kebahagiaan, lara selalu punya batas waktu. Tidak peduli 
selara apa yang kau rasakan hari ini, esok dan seterusnya. 
Lara akan tetap datang entah dari hal yang sama atau 
berbeda. 


Pria yang dicintainya akan menjadi milik wanita lain. Tidak 
ada yang harus dilakukan Elanor kecuali menerima 
kenyataan dengan lapang. Bagaimana pun dia tidak akan 
menjadi istri Harry. Kalaupun Harry tidak menikah dengan 
Anne, pria itu tidak akan memilihnya. Sampai mati pun. 
Elanor hanya akan jadi sebatas wanita bayangan yang tidak 
akan bisa memiliki Harry sepenuhnya. 


"Elanor," suara Harry dari balik jendela kayu membuyarkan 
lamunan Elanor. 


"Tu-Tuan, Tuan sedang apa?" tanyanya melihat Harry 
menaiki tangga untuk sampai di kamarnya di lantai atas. 


"Temui aku di kebun belakang rumah. Aku menunggumu di 
sana." Ujarnya, lalu menuruni tangga. 


Tanpa berpikir panjang, Elanor turun ke bawah dan melewati 
pintu dapur untuk bisa keluar tanpa dicurigai Bibi Arra 
beserta Mrs. Roget. 


Dia sampai di kebun belakang dan melihat Harry berdiri 
dengan kuda putih yang pernah dinaikkinya. Dia atas kuda 
itulah dia pernah berciuman dengan Tuannya. 


"Elanor, naiklah," pinta Harry dengan wajah agak cemas. 


"Kita mau kemana, Tuan?" tanya Elanor bimbang. 


"Ke tempat yang tidak diketahui siapa pun. Ayo naik." 
Dibantu Harry, Elanor naik ke atas kuda. 


Kuda melaju cukup kencang. Mereka menempuh jarak 
sekitar 300 meter hingga sampai di sebuah rumah kayu 
berlantai satu. Rumah di tengah hutan. Rumah dengan 
lampu temaram. 


"Rumah siapa ini, Tuan?" Harry turun kemudian dia 
menuntun Elanor turun. 


"Ini rumah Pak Tua." 
Dahi Elanor mengernyit. "Siapa Pak Tua?" 


"Pelayan keluargaku dulu. Dia sudah meninggal dan rumah 
ini kosong. Aku sering ke sini dan memegang kunci rumah." 


Harry masuk disusul Elanor. "Kenapa Tuan mengajakku ke 
sini?" 


Harry membuka kunci pintu dan mereka masuk. Mata Elanor 
berbinar takjub. Rumah kecil namun begitu menenangkan. 


"Duduklah, Elanor." 

Elanor duduk di samping Harry. 
Harry berdeham. 

"Tuan..." 


"Elanor, setelah aku menikah nanti, apakah kau akan tetap 
menjadi pelayanku? Ibuku pasti menggantimu karena 
permintaan Anne. Anne meminta agar setelah menikah 
pekerjaanmu digantikan." 


Elanor menatap Harry dengan kecewa. "Kalau itu yang 
diminta Nyonya aku bisa apa." 


"Dengar, aku akan meminta ibuku untuk tetap 
mempekerjakanmu dengan berbagai alasan pendukung. 
Aku mohon saat ibuku memintamu berhenti kau juga bisa 
mempertahankan alasanmu. Agar kita tetap bersama. 
Maksudku aku selalu memikirkanmu, Elanor. Dan ini 
membuatku gila. Aku tidak ingin berpisah denganmu." Harry 
menyibak poni rambut Elanor. 


Sudut hati Elanor yang rapuh tersentuh. 
"Kau menginginkanku, Tuan?" 


Harry menggenggam sebelah tangan Elanor dan 
menciumnya dengan lembut. "Aku hanya berpura-pura tak 
peduli denganmu, Elanor. Aku selalu berpura-pura bahwa 
kau tidak mencintaiku. Tapi perbedaan kita begitu mencolok 
hingga aku tak kan bisa melakukan apa pun untuk cinta 
kita." 


Mata Elanor berkilauan karena air mata yang merebak. Dan 
air mata itu jatuh saat Harry mencium bibirnya. 


"Jangan menangis, Elanor." Bisik Harry di telinga Elanor. Dia 
mencium telinga Elanor hingga Elanor merasa geli. Dan 
ciuman itu terus berlanjut hingga ke bahu Elanor dan 
gaunnya merosot ke dada. 


Harry merebahkan Elanor di atas sofa. Dia menatap mata 
belok Elanor. Mata yang disukainya sejak pertama kali 
melihat Elanor belasan tahun lalu ketika ibu Elanor untuk 
pertama kalinya membawa Elanor ke rumahnya. Dan empat 
tahun lalu pemilik mata indah itu menjadi pelayannya. 


Dada Elanor naik turun dengan lambat dan itu menambah 
gairah Harry terhadap wanita yang begitu mencintainya 
dalam diam. Dalam perasaan laranya. Memujanya begitu 
dalam hingga dia tidak peduli jika harus menjadi pelayan 
Harry seumur hidupnya. 


Akan dinext setelah komentar mencapai 50++ 
So, marii nyepam wkwk :D 
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